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Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar  peserta 
didik di SMP Negeri 1 Kotaagung. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran (Active Learning) Tipe 
Role Reversal Question  terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran PAI. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuasi eksperimen pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen kelompok control 
pretest dan posttest.  Penelitian ini menggunakan sampel, dengan 
subjek penelitian peserta didik kelas VIIA dan VIIB, sebanyak 62 
peserta didik. Metode pengumpulan data menggunakan instrumen tes 
dan dokumentasi. Analisis data uji –t, didapatkan nilai Sig. 000 maka 
jika nilai Sig. < 0,05 (5%) pada Sig.(2-tailed) maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran (Active Learning) Tipe Role Reversal Question terhadap 
hasil belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Kotaagung.   
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran (Active Learning) Tipe Role 
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Artinya :  “Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadinya kesalah pahamanan dan penafsiran 
dalam memahami sebuah judul , maka perlu adanya penegasan 
judul agar dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran 
yang sama terhadap isi judul skripsi ini yaitu “ Pengaruh Model 
Pembelajaran (Active Learning)  Tipe Role Reversal Question 
Terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VII SMP Negeri 1 
Kotaagung” maka diperlukan pembatasan pengertian dan maksud 
dari istilah judul tersebut adapun pembatasan yang dimaksud 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
Pengaruh merupakan kekuatan yang timbul dari sesuatu, 
seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 
2. Model Pembelajar an Active Learning  Tipe Role Roversal 
Quastion 
Menurut Melvin L. Silberman menyebutkan ada 101 
pembelajaran aktif (active learning) salah satunya adalah 
role reversal question. Role reversal question merupakan 
kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas 
tanya jawab dengan pertukaran peran. Jika guru bertukar 
peran menjadi siswa maka guru mengajukan pertanyaan dan 
siswa mencoba menjawab pertanyaan tersebut. Begitu pula 




3. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 
tertentu baik kognitif, efektif maupun psikomotorik yang 
dicapai atau yang dikuasi peserta didik setelah mengikuti 
                                                             
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus  Bahasa 
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1996, h.747 
2 Siti Aminah, Penggunaan Model Active Learning Tipe Role Reversal 
Question pada Siswa SD Negeri 007 Sungai Kubu Rokan Hilir (jurnal:2017), h. 20-28 
 
2 
proses belajar mengajar. Hasil belajar yang dicapai peserta 
didik sangat erat kaitannya  
dengan rumusan tujuan kontruksional yang 
direncanakan guru sebagai perancang mengajar. Tujuan 
intruksional pada umunya dikelompokkan kedalam kategori 
domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
3
 Hasil belajar 
merupakan kompetensi kemampuan tertentu baik dalam 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang dicapai 
atau diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar.  
4. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam sebagaimana dituangkan dalam 
sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama islam 
ialah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa/ i 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani 
ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan menghormati 
penganut agama lain dalam hubungan antara umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
4
 
5.  SMP Negeri 1 Kotaagung 
Merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama. SMP 
Negeri 1 Kotaagung berada di Jl. Dwi Tunggal No 1. Kuripan, 
Kec. Kota Agung, Kab. Tanggamus, Prov Lampung. 
 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk yang diberi kelebihan oleh 
Allah SWT dengan suatu bentuk akal pada diri manusia yang 
tidak dimiliki makhluk Allah SWT yang lain dalam 
kehidupannya. Untuk mengolah akal pikirnya diperlukan 
suatu pola pendidikan melalui suatu proses pembelajaran. 
  Menurut Martinis Yamin pendidikan merupakan 
“kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu berubah 
                                                             
3 Kunandar, Penilaian Autentik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 
h.32 
4 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Agama Islam, (Jakarta: 
Gaya Media Pratama 2015), h. 76. 
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Pendidikan merupakan sebuah proses bagi seseorang 
untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan tingkah 
laku. Selain itu peranan pendidikan juga merupakan faktor 
penting terhadap kemampuan seseorang untuk memecahkan 
masalah di dalam kehidupannya. Dengan adanya nilai-nilai di 
dalam kehidupan, sementara pengertian belajar menurut agama 
Islam merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah 
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat 
hidupnnya meningkat. Sudah Tertera Dalam QS Al-Alaq 1-5 
Perintah Untuk Belajar ; 
                  
                      
      
 
Artinya: “Bacalah dengan (Menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan Manusia dari 
segumpal darah, bacalah dengan menyebut nama 
tuhanmu yang maha mulia, yang Mengajar Manusia 
dengan Pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. (Q.S Al-Alaq: 1-5). 
 
Dalam pengertian diatas sudah jelas bahwasannya belajar 
merupakan faktor internal yang kompleks yang meliputi faktor 
kognitif afektif dan psikomotorik, di mana kognitif sendiri yaitu 
cenderung ke seberapa besar pengetahuan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar, sedangkan afektif adalah cenderung 
                                                             
5 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat satuan 




pembentukan sikap siswa dalam proses belajar mengajar dan 
psikomotorik adalah ranah yang menitik beratkan kepada 
kemampuan fisik dan kerja otot dalam proses belajar mengajar. 
Belajar yang benar akan membantu meningkatkan suatu mutu 
pendidikan di suatu sekolah dan mewujudkan tujuan dari 
pendidikan itu yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dengan adanya guru mata pelajaran Agama Islam kelas 
VII di sekolah SMP Negeri 1 Kotaagung diperoleh bahwa: 
Pertama, cara belajar Agama islam siswa masih kurang aktif dan 
terampil. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar Agama Islam di 
sekolah SMP Negeri 1 Kotaagung  masih dibawah KKM (70,00) 
. Kedua, Rendahnya hasil belajar Agama Islam siswa disebabkan 
oleh banyak faktor antara lain, jumlah siswa yang terlalu banyak 
dalam satu kelas, penerapan pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan keadaan siswa, dan metode yang digunakan kurang 
efektif sehingga menyebab kan siswa tidak terlalu terlibat dalam 
proses pembelajaran dan keaktifan siswa sebagian besar 
didominasi oleh guru dan cenderung kepada metode ceramah 
saja maka menyebabkan kurangnya keterampilan siswa dalam 
proses pembelajaran berlangsung. 
Keunggulan menggunakan variasi model pembelajaran ini, 
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 
Agama islam agar dapat membuat peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran,  sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
adalah model active learning tipe role reversal question. 
Model active learning merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara 
aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi 
sesama peserta didik maupun peserta didik dengan pendidik 
pada proses pembelajaran aktif tersebut.
6
 
Model active learning tipe role reversal question 
merupakan kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan pada 
aktivitas tanya jawab dengan pertukaran peran.Penggunaan 
model active learning tipe role reversal question memungkinkan 
                                                             
6
 Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif Dalam Kurikulum  
2013(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2015), h 1 
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peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran melalui aktivitas tanya jawab pembalikan peran 
sehingga terjadi  interaktif antara pendidik dengan peserta didik, 
dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya dalam 
proses pembelajaran. Melalui Model Active Learning Tipe Role 
Reversal Question diharapkan dapat melatih keberanian peserta 
didik untuk dapat mengajukan pertanyaan serta memberikan 
pendapat, dan berfikir kritis dalam menjawab semua pertanyaan 
sehingga pembelajaran yang terlaksana menjadi bermakna. 
Model pembelajaran ini juga sangat efektif  dengan materi yang 
akan disampaikan yaitu materi sholat jamak qasar. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk  mengadakan 
penelitian eksperimen tentang “Pengaruh Model 
Pembelajaran(Active Learning) Tipe Role Reversal Questions 
Terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VII SMP Negeri 1 
Kotaagung” terlibat dalam proses pembelajaran dan keaktifan 
siswa sebagian besar didominasi oleh guru. 
Oleh karena itu, untuk mengantisipasi masalah tersebut 
agar tidak berkelanjutan, salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan ialah meningkatkan kualitas dan kemampuan belajar 
siswa pada pembelajaran agama islam disekolah dengan cara 
menambah variasi model pembelajarannya. Dengan demikian, 
diperlukan suatu model pembelajaran yang dimungkinkan dapat 
meningkatkan kemampuan belajar siswa pada pembelajaran 
agama islam. Penerapan model pembelajaran membuat siswa 
senang, aktif, semangat, dan mampu mengerjakan soal dan 
bertanggung jawab terhadap tugasnya. Dengan adanya 
penerapan  model pembelajaran ini dapat mempengaruhi 
meningkatnya keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran(Active Learning) Tipe Role 
Reversal Questions Terhadap Hasil Belajar PAI Kelas VII 
SMP Negeri 1 Kotaagung ” Disini peneliti akan meihat 
aktivitas belajar siswa dengan model Pembelajaran aktif (Active 




C. Identifikasi Masalah 
     Adapun yang menjadi identifikasi masalah penelitian ini 
adalah : 
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 
2. Motivasi belajar peserta didik masih rendah pada mata 
pelajaran PAI.  
3. Kurangnya kerja sama antara peserta didik dengan peserta 
didik lain nya serta kurang nya berkonsentrasi hal ini dapat 
menyebabkan peserta didik cenderung kurang aktif dalam 
proses pembelajaran. 
 
D. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal untuk menjaga 
agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, antara lain: 
Peneliti hanya akan meneliti seberapa besar Pengaruh Model 
Pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question 
Terhadap Hasil Belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 1 
Kotaagung tahun ajaran 2021. 
 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran Active Learning Tipe Role 
Reversal Question  terhadap hasil belajar pendidikan agama 
islam siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kotaagung ?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam 
rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari hasil 
penelitian, yaitu : Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question 
terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 1 





G. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1.  Bagi Peneliti 
Penting bagi peneliti untuk meningkatkan wawasan 
yang lebih luas terkait dengan penerapan Pembelajaran 
(active learning) pada kemampuan dalam pemahaman 
matematis yang diperoleh. Dan juga penelitian bisa 
digunakan untuk pegangan peneliti sebagai calon sarjana 
kependidikan terkait proses pendampingan peserta didik 
disekolah yang tidak melulu menangani peserta didik 
dikelas, tetapi melingkupi kendala yang ada diluar kelas 
yang mungkin dialami peserta didik. Menerapkan teori dan 
konsep yang telah didapatkan selama perkuliahan dalam 
bidang pendidikan. 
2. Bagi Sekolah 
  Sebagai bahan masukan yang sangat 
bermanfaat dalam perbaikan pengajaran pada sekolah SMP 
Negeri 1 Kotaagung  tempat dilaksanakannya penelitian ini. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian dimaksudkan agar bisa digunakan sebagai 
pengetahuan tambahan dan sebagai acuan dalam peneliti 
yang berminat meneliti lebih lanjut tentang Pembelajaran 
(Active Learning)Tipe Role Reversal Questions. Maupun 
penyesuain diri terhadap belajar untuk peserta didik. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
  Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti harus 
memiliki keterkaitan dengan penelitian lain yang telah 
dilakukan sebelumnya, penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indriani7 (2015) dalam 
skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil 
                                                             
7 Indriani Marsiyanti, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn 
Menggunakan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada 
Siswa Kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta”Skripsi.Fakultas 
Ilmu pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2015. 
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Belajar PKn Menggunakan Model Active Learning 
Tipe Role Reversal Question Pada Siswa Kelas V SD 
N Minomartani 6 Sleman Yogyakarta” menyimpulkan 
bahwa pembelajaran PKn menggunakan model active 
learning tipe role reversal question dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD N 
Minomartani 6 Sleman Yogyakarta. Hal ini ditunjukan 
dengan peserta didik yang memperoleh nilai ≤70 pada 
siklus I meningkat sebesar 25% dari kondisi awal 44% 
menjadi 69%. Kemudian peserta didik yang 
memperoleh nilai ≥70 pada siklus II mengalami 
peningkatan 28% menjadi 97%. Nilai rata-rata pada 
siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dari 
kondisi awal 66,53 menjadi 75,28 pada siklus I 
kemudian pada siklus II nilai rata- rata mengalami 
peningkatan lagi sebesar 10,97% menjadi 86,25%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah8 (2017) dalam 
skripsinya yang berjudul “Penggunaan Model Active 
Learning Tipe Role Reversal Question pada Siswa SD 
Negeri 007 Sungai Kubu Rokan Hilir”, menyimpulkan 
bahwa adanya peningkatan Pembelajaran PKn peserta 
didik kelas V SD N 007 Sungai Kubu Kecamatan 
Kubu Kabupaten Rokan Hilir dengan menggunakan 
model active learning tipe role reversal question baik 
pada siklus I maupun siklus II. Pada siklus I peserta 
didik yang memperoleh nilai ≥70 mengalami 
peningkatan sebesar 25% dengan kondisi awal 44% 
meningkat menjadi 69% dan pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 28% menjadi 97%. Nilai rata-rata 
hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan 
sebesar 8,75% dengan kondisi awal 66,53 meningkat 
menjadi 75,27 dan pada siklus II terus meningkat 
sebesar 10,97% menjadi 86,25. 
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 Aminah Siti, “Penggunaan Model Active Learning Tipe Role 
Reversal Question pada Siswa SD Negeri 007 Sungai Kubu Rokan 




3. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Derliana Siregar9 
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
PKn Menggunakan Model Active Learning Tipe Role 
Revesal Question pada Siswa Kelas V SD 060898 
Medan”  
Menyimpulkan bahwa pembelajaran PKn 
mengunakan model active learning tipe role reversal 
question dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V SD Negeri 060898 Medan. Hal ini ditunjukkan 
dengan peserta didik yang memperoleh nilai ≥70 pada 
siklus I meningkat sebesar 25% dari kondisi awal 44% 
menjadi 69%. Kemudian peserta didik yang 
memperoleh nilai ≥70 pada siklus II mengalami 
peningkatan 28% menjadi 97%. Nilai rata-rata pada 
siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dari 
kondisi awal 66,53 menjadi 75,28 pada siklus I 
kemudian pada siklus II nilai rata-rata mengalami 
peningkatan lagi sebesar 10,97% menjadi 86,25. 
4. Jurnal penelitian oleh Penelitian yang dilakukan oleh 
Dhea Ovita
10
 yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Model Active Learning Tipe Role Reversal Question 
terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta didik Kelas IV 
SD Negeri 6 Metro Barat”   
Menyimpulkan bahwa pemeblajaran Pkn 
menggunakan model active learning tipe role reversal 
question dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SD Negeri 6 Metro Barat. Pengaruhnya dapat 
dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol 
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 Siregar Darliana. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn 
Menggunakan Model Active Learning Tipe Role Revesal Question pada 
Siswa Kelas V SD 060898 Medan” Jurnal Karya Pendidikan Universitas 
Medan,Medan  Vol. 7, no.4 (2017). 
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 Dhea Ovita. “Pengaruh Penggunaan Model Active Learning Tipe 
Role Reversal Question terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta didik Kelas 
IV SD Negeri 6 Metro Barat”  Jurnal Karya Pendidikan Universitas 
Lampung, Lampung (2019). 
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dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda, 
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 36,46 
sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol adalah 42,08. 
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 77,71 
sedangkan kelas kontrol adalah 63,54. Begitu pula 
dapat dilihat dari perbandingan rata-rata N-Gain kelas 
eksperimen adalah 0,71 sedangkan rata-rata N-Gain 
kelas kontrol adalah 0,61. Selisih kedua kelas tersebut 
adalah 0,10. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Agar mempermudah penulis dalam menyusun skripsi, 
maka penulis menyusun kedalam lima bab yang rincian 
penjelasannya aadalah sebagai berikut : 
1.  BAB 1:  Pendahuluan 
Dalam bab ini penulis menguraikan  penegasan judul, 
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, sistemtika 
penulisan. 
2. BAB II : Landasan Teori 
Pada bab ini menguraikan tentang pengertian tentang 
Pengertian Model Pembelajaran Active Learning Tipe Role 
Reversal Question, Langkah-langkah Model Pembelajaran 
Active Learning Tipe Role Reversal Question, Kelebihan dan 
Kekurangan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Role 
Reversal Question, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
3. BAB III : Model Penelitian 
Bagian ini menjelaskan tentang waktu dan tempat 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, Populasi,Sampel, 
dan Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional 
Variabel, Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Reliabilitas 
Data, Uji Prasarat Analisis, Uji Hipotesis. 
4. BAB IV; Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bagian ini menjelaskan tentang Deskripsi Data; Uji 
Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Taraf Kesukaran Soal, Uji 
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Daya Pembeda. Pembahasan Hasil PPvnelitian dan Analisis; 
Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest, Uji Normalitas, Uji 
Homogenitas, Regresi Sederhana, Uji Hipotesis. 
5. BAB V; Penutup 






































A. Model Pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal 
Question  
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model adalah suatu istilah yang berhubungan, 
rancangan atau pola
11
. Model pembelajaran pada dasarnya 
adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik 
meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahan 
taktik pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu 
kesatuan yang utuh.  
Model pembelajaran adalah cara pembelajaran yang 
memiliki tujuan dan sintaks tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran
12
. Model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk untuk 
mencapai pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pendidik 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut , peneliti 
menyimpulkan bahwa bahwa model pembelajaran adalah 
suatau pola atau rancangan yang menggambarkan proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik yang mengacu pada 
sintak pembelajaran mulai dari awal akhir pembelajaran 
dengan menerapkan berbagai macam cara kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat 
mempermudah pendidik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
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 Dani Maulana,  Model-Model Pembelajaran Inovatif , ( Bndar Lampung: 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Lampung ,2012), h. 4. 
12
 Isrok’ataun dan Rosmala Amelia,  Model-Model Pembelajaran 
Metematika,  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), h. 35. 
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2. Tujuan Model Pembelajaran 
Model  pembelajaran mempunyai tujuan agar dapat 
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran agar 
menjadi lebih terarah
13
. Tujuan model pembelajaran adalah 
untuk membantu peserta didik dalam membangun informasi, 
ide dan pola fikir menganai materi pelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Tujuan model pembelajaran ini 
adalah untuk menekankan bagaimana membantu peserta 
didik belajar membangun pengetahuan, informasi, ide dan 
keterampilan supaya tujuan pemebalajaran dapat tercapai
14
. 
Berdasarkan pendapat para ahli peneliti 
menyimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran adalah 
untuk membantu peserta didik dalam membangun 
pengetahuan dan memahami materi pelajaran yang 
disampaikan pendidik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai, oleh karena itu, pendidik perlu memahami model 
pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. 
 
B. Model Active Learning 
1. Pengertian Model Active Learning 
Model active learning (pembelajaran aktif) secara 
sederhana didefinisikan sebagai model pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu aspek yang melatar belakangi 
pentingnya pengembangan model active learning adalah 
ajaran konfusius di China lebih dari 2400 silam, yang 
menyatakan bahwa: “ yang saya dengar, saya lupa; yang 
saya lihat, saya ingat; dan saya lakukan, saya paham”
15
. 
Memodifikasi dan memperluas ketiga pernyataan sederhana 
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 Isrok’ataun,  hal. 27. 
14  Miftahul Huda . Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. ( 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 73 
15  Melvin Siberman. L,  Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, ( 
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dalam ajaran konfusius diatas menjadi apa yang disebut 
paham belajar aktif, sebagai berikut : 
Yang saya dengar, saya lupa. 
Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat. 
Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau 
diskusikan dengan orang lain, saya mulai pahami. 
Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya 
dapatkan pengetahuan dan keterampilan. 
Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. 
Model active learning (pembelajaran aktif) adalah 
memosisikan pendidik sebagai orang yang menciptakan 
suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam 
belajar, sementara peserta didik sebagai peserta yang harus 
aktif
16
. Proses pembelajaran yang aktif yaitu apabila terjadi 
dialog yang interaktif antara peserta didik dengan peserta 
didik dan peserta didik dengan pendidik atau peserta didik 
dengan sumber belajar lainnya.  
Model active learning (pembelajaran aktif) adalah 
pembelajaran yang memerlukan keaktifan semua peserta 
didik dan pendidik secara fisik, mental, emosional, bahkan 
moral dan spiritual
17
. Berdasarkan pendapat para ahli 
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model active 
learning (pembelajaran aktif) merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam proses pembelajaran di mana peran pendidik adalah 
sebagai fasilitator atau orang yang menciptakan suasana 
belajar yang kondusif. Diharapkan dengan peserta didik aktif 
dalam proses pembelajaran maka peserta didik akan lebih 
paham mengenai materi yang dipelajari sehingga tujuan 




                                                             
16  Hamzah Uno, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h  10. 
17  Mohammad Jauhar, Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai 
Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), hal  156. 
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2. Tipe-Tipe Model Active Learning 
Model active learning (pembelajaran aktif) 
mempunyai banyak sekali variasi. Tipe-tipe Model active 
learning pada dasarnya adalah sama yaitu membuat peserta 
didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran da 
terjadi diolag yang interaktif antara pendidik dan peserta 
didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik diamana 
peran pendidik adalah sebagai fasilitator atau orang 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Ada  101 
pembelajaran aktif dan terdapat dan ada beberapa tipe active 
learning yang menekankan pada kegiatan Tanya jawab yaitu 
(1) stars with a question, (2) role reversal question, dan (3) 
planted question18. 
Berdasarkan uraian tentang tipe-tipe model active 
learning tersebut, maka peniliti memilih tipe role reversal 
question sebagai variable penelitian karena model active 
learning tipe role reversal question memungkinkan peserta 
didik untuk mejadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 
dalam aktivitas Tanya jawab pembalikan peran sehingga 
terjadi dialog yang interaktif antara pendidik dengan peserta 
didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik. 
Memalui model ini juga dapat melatih keberanian peserta 
didik untuk dapat mengajukan pertanyaan serta memberi 
pendapat, dan berfikir kritis dalam menjawab petanyaan 
sehingga pembelajaran yang terlaksana menjadi bermakna. 
 
C. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question  
1. Pengertian Model Active Learning Tipe Role Reversal 
Question 
Model active learning (pembelajaran aktif) bertujuan 
untuk membuat peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. Ada 101 pembelajaran aktif salah satunya role 
reversal question (pertanyaan pembalik peran)19. Meskipun 
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156. 
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pendidik meminta peserta didik untuk memikirkan 
pertanyaan selama pelajaran, tidak hanya pada akhir 
pelajaran, pendidik bisa mendapatkan respon yang baik 
ketika pendidik bertanya “ Apakah ada pertanyaan?” dengan 
pertanyaan ini, pendidik memutar peranan: pendidik 
melontarkan pertanyaan dan peserta didik mencoba 
merespon. Model active learning tipe role reveral question 
ini dapat melatih peserta didik untuk berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan, bertanggung jawab, serta bisa 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna, serta akan 
mempengaruhi cara belajar peserta didik yang semula 
cenderung untuk pasif ke arah yang lebih aktif. 
Model active learning tipe role reversal question 
merupakan kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan 
pada aktivitas tanya jawab dengan  pertukaran peran. Jika 
pendidik bertukar peran menjadi peserta didik maka pendidik 
mengajukan pertanyaan dan peserta didik mencoba 
menjawab. Begitu pula sebaliknya jika peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan maka pendidik yang menjawab.
20
 
Berdasarkan kegiatan tersebut diketahui bahwa 
terdapat kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran. Terjadi interaksi antara pendidik dan 
peserta didik , maupun peserta didik dengan peseta didik lain 
dalam kegiatan tanya jawab sehingga aktivitas pembelajaran 
tidak hanya pendidik memberikan materi ceramah mengenai 
materi pelajaran. Peneliti menyimpulkan bahwa model active 
learning tipe role reversal question merupakan kegiatan 
pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas tanya 
jawab pembalikan peran antara pendidik dengan peserta 
didik agar terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, 
maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya dalam 
proses pembelajaran. Melalui model active learning tipe role 
reversal question diharapkan dapat melatih peserta didik 
                                                             
 20 Marsiyanti Indriani. Upaya Meningkakan Hasil Belajar PKn 
Menggunakan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada Siswa 
Kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yokyakarta Skripsi. (Universitas Negeri 
Yogyakarta(UNY), 2015), h. 24.  
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dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat, 
serta berfikir kritis dalam menjawab pertanyaan. 
 
2. Langkah-Langkah Model Active Learning Tipe Role 
Reversal Question  
Model active learning tipe role reversal question 
terdiri atas langkah-langkah yang harus dilakukan agar 
peserta didik dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Langkah-langkah model active learning tipe role reversal 
question antara lain :21 
a. Susunlah pertanyaan yang akan anda kemukakan tentang 
beberapa materi pelajaran seolah-olah anda peserta 
didik. 
b. Pada awal pertanyaan, umumkan kepada peserta didik 
anda bahwa anda akan “menjadi” mereka dan mereka 
secara kolektif “menjadi” anda. Beralilah dahulu 
kepertanyaan anda. 
c. Berlakulah argumentative, humoris, atau apa saja yang 
dapat membawa mereka pada perdebatan dan 
menyerang anda dengan jawaban-jawaban. 
d. Memutar peranan beberapa kali akan tetap membuat 
peserta didik anda pada pendapat mereka dan 
mendorongnya untuk melontarkan pertanyan milik 
sendiri.  
 Adapun variasi model active learning tipe role 
reversal question : 
a. Sebagai pengganti teknik ini pada awal  sesi tanya 
jawab, kembali pada teknik ketika mereka puas dengan 
pertanyaan. 
b. Lanjutkan kedalam konferensi media. Anda menjdi 
media, perkenalkan diri anda sebagai “ Crish dari CNN”  
atau semisalnya, dan tekanlah kelas dengan pertanyaan 
yang menyelidik, menyerang, atau mengejek. 
Langkah-langkah pembelajran model active learning tipe 
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role reversal question yang digunakan sesuai dengan 
pendapat diatas, namun ada beberapa hal yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Langkah-
langkah model active learning tipe role reversal question 
yang telah dimodifikasi sebagai berikut
22
 : 
a. Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik 
mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
b. Peserta didik dibagi secara kelompok secara heterogen. 
c. Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai materi 
pelajaran 
d. Peserta didik membuat pertanyaan mengenai materi 
pelajaran. 
e. Peserta didik dan pendidik melakukan emutaran peran 
untuk tanya jawab. Dengan ketentuan jika pendidik 
menjadi peserta didik maka pendidik memberikan 
pertanyaan yang sudah disiapkan (lembar pertanyaan), 
kemudian peserta didik menjawab pertanyaan tersebut, 
begitupula sebaliknya. Jika peserta didik memberikan 
pertanyaan dan pendidik menjawab (kegiatan dilakukan 
berulang). 
f. Pendidik memberikan umpan balik terhadap jawaban 
peserta didik.  
Berdasarkan uraian para ahli tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan langkah-langkah model active learning 
tipe role reversal question harus dilaksanakan secara 
sistematis, diawali dengan penjelasan pendidik mengenai 
kegiatan pembelajaran , pendidik menjelaskan modal 
pembelajaran pembalikan peran antara pendidik dan 
peserta didik, kemudian pendidik membentuk peserta 
didik kedalam kelompok secara heterogen untuk 
berdiskusi tentang materi yang akan dipelajari, dan 
pendidik meminta setiap peserta didik membuat 
pertanyaan berdasarkan materi yang sedang dipelajari, 
                                                             
22
 Marsiyanti Indriani. Upaya Meningkakan Hasil Belajar PKn 
Menggunakan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada Siswa 
Kelas V SD N Minomartani 6 Sleman Yokyakarta Skripsi. (Universitas Negeri 
Yogyakarta(UNY), 2015), h. 25. 
 
20 
lalu peserta didik dan pendidik melakukan pembalikan 
peran untuk tanya jawab. 
Ketentuannya jika pendidik menjadi peserta didik maka 
pendidik memerikan pertanyaan yang sudah disiapkan (lembar 
pertanyaan). Kemudian peserta didik menjawab pertanyaan 
tersebut, begitupula sebaliknya. Jika peserta didik 
menyampaikan pertanyaan yang telah dibuat, maka pendidik 
menjawab (kegiatan dilakukan berulang). Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model active learning tipe role 
reversal question pendidik harus bersikap argumentatif, serta 
merespon dengan memberikan umpan balik terhadap jawaban 
yang disampaikan peserta didik. Setiap ada  ketidak sesuaian  
jawaban yang disampaikan peserta didik maka pendidik dapat 
memberikan pemahaman tentang jawaban yang benar. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Active Learning Tipe 
Role Reversal Question 
Model active learning tipe role reversal question 
memiliki kelebihan dan kekurangan saat diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran. Model active learning tipe role 
reversal question ini memiliki kelebihan, antara lain23 : 
a. Proses belajar mengajar berpusat kepada peserta didik. 
b. Peserta didik aktif dalam pembelajaran karena peserta 
didik terlibat langsung dalam pembelajaran. 
c. Kegiatan pembelajaran menjadikan peserta didik berfikir 
kritis dalam menjawab pertanyaan pendidik. 
d. Proses pembelajaran menarik, sebab peserta didik tidak 
hanya mendengar tetapi juga mengalami kejadian 
tersebut. 
e. Melatih keberanian peserta didik dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 
f. Menciptakan kerjasama antar peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran. 
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g. Peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
h. Menumbuhkan sikap tanggung jawab sebagai individu 
dan kelompok. 
i. Menciptakan minat dan motivasi dalam pembelajaran. 
 
Kekurangan dalam model active learning tipe role 
reversal question, yaitu : 
a. Membutuhkan waktu lama dalam mempersiapkan 
pengkodisian kelas untuk memahamkan peserta didik 
bertukar peran dengan pendidik. 
b. Dibutuhkan waktu tambahan agar memperoleh hasil yang 
maksimal dalam penyampaian pembelajaran. 
c. Topik pembahasan materi  menjadi luas jika pertanyaan 
yang muncul tidak sesuai dengan materi yan sedang 
dipelajari. 
d. Memerlukan keterampilan pendidik dalam mengelola 
kelas. 
e. Memunculkan keaktifan peserta didik tidaklah mudah, 
untuk itu diperlukan teknik dan keterampilan agar peserta 
didik aktif dalam pembelajaran. 
Peneliti menyimpulkan kelebihan  model active 
learning tipe role reversal question  yaitu pembelajaran 
berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik menjadi 
lebih aktif, kegiatan pembelajaran menjadikan peserta didik 
dapat berfikir kritis dalam menjawab pertanyaan pendidik. 
Melatih keberanian peserta didik dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan. Pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga timbul minat dan motivasi peserta didik dalam 
belajar dan menjadikan peserta didik dapat berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran serta terjalin kerja sama antar 
peserta didik. Kekurangan model active learning tipe role 
reversal question  yaitu dibutuhkan waktu yang lama serta 
topik pembahasan materi menjadi luas jika pertanyaan yang 
muncul tidak sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Keterampilan pendidik sangat diperlukan dalam mengelola 




D. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
 Salah satu model pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah adalah model pembelajaran 
Project Based Learning
24
 (PjBL) atau model pembelajaran 
berbasis proyek. Model ini dapat digunakan untuk mendukung 
pembelajaran yang mengutamakan kreativitas. Model 
pembelajaran ini mampu memberikan peluang sebesar-besarnya 
untuk peserta didik dapat mengeksplorasi kreativitasnya Project 
Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model 
pembelajaran dengan ciri khusus dengan adanya kegiatan 
merancang dan melakukan sebuah proyek di dalamnya untuk 
menghasilkan sebuah produk. Model pembelajaran ini 
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta 
didik melalui kegiatan pembuatan proyek yang berujung pada 
terciptanya sebuah produk . Pendapat lain mengenai PjBL adalah 
pembelajaran inovatif yang mendorong para siswa untuk 
melakukan penyelidikan bekerja secara kolaboratif dalam 
meneliti dan membuat proyek yang menerapkan pengetahuan 
mereka dari 22 menemukan hal-hal baru, mahir dalam 
penggunaan teknologi dan mampu menyelesaikan suatu 
permasalahan. Peserta didik diarahkan untuk menggali informasi 
dan mengembangkan pemikirannya terhadap suatu konsep yang 
diintegrasikan dalam model ini. Peserta didik diharapkan dapat 
menggunakan seluruh potensi dalam menyelesaikan tugas proyek 
ini.  
Pelaksanaan di dalam pembelajaran akan dilakukan sesuai 
dengan tahapan-tahapan dari model pembelajaran PjBL yang 
diuraikan Lucas dalam. Tahapan tersebut dimulai dengan 
pertanyaan esensial. Pertanyaan esensial digunakan untuk 
memberikan gambaran tentang pengetahuan awal yang dimiliki 
peserta didik, pertanyaan esensial ini digunakan sebagai bahan 
eksplorasi pendidik tentang pemahaman konsep yang ditanamkan 
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dengan melakukan tanya jawab di depan kelas. Contoh penerapan 
pada saat pembelajaran tematik dengan Mapel IPA materi Organ 
gerak berserta fungsinya, pendidik dapat memulai pembelajaran 
dengan bertanya apakah peserta didik tau macam-macam organ 
gerak yang ada ditubuh manusia dilanjutkan dengan menanyakan 
ciri-ciri organ gerak dan fungsi dari masing-masing organ gerak. 
Peserta didik menjawab sesuai dengan pengetahuannya sehingga 
jawaban peserta didik menjadi tolak ukur pendidik dalam 
menentukan sejauh mana kemampuan awal peserta didik dalam 
memahami konsep yang dipelajari
25
.  
Tahapan selanjutnya yaitu peserta didik melakukan 
perencanaan proyek dengan mencari berbagai informasi tentang 
bagaimana menyelesaikan proyek, mendiskusikan secara 
berkelompok tentang rancangan tahapan, mencari informasi 
mengenai penyelesaian dan kendala-kendala yang dihadapi, dan 
mendesain proyek yang akan dikerjakan oleh peserta didik 
dengan mengintegrasikan komponen STEAM. Peserta didik dapat 
menggunakan beberapa sumber belajar sebagai fasilitas dalam 
perencanaan proyek yang memudahkan peserta didik dalam 
mencari informasi selama pelaksanaan aktivitas pembelajaran. 23 
Langkah selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk membuat 
timeline atau jadwal agar memudahkan peserta didik dalam 
penyelesaian proyek. Peserta didik harus mampu menyelesaikan 
proyek dengan waktu yang telah disepakati. Peserta didik dapat 
mendiskusikan jadwal ini bersama kelompoknya. Timeline 
bertujuan untuk mengatur penjadwalan agar lebih mudah dan 
terarah sesuai dengan tahapan proyek yang telah disepakati. Hal 
ini dilakukan untuk melatih tanggung jawab peserta didik dalam 
menyelesaikan proyek dan melatih kedisiplinan peserta didik atas 
tugas yang diberikan. Selama peserta didik bekerjasama untuk 
menyelesaikan proyek, guru memonitor kemajuan proyek yang 
peserta didik lakukan. Monitoring dilakukan selama proses 
pembelajaran untuk melihat perkembangan proyek peserta didik 
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dan mengetahui sejauh mana peserta didik dapat menyelesaikan 
proyek yang telah ditetapkan sesuai dengan timeline yang telah 
dibuat. Tahapan selanjutnya dalam model pembelajaran ini 
adalah dilakukannya penilaian produk yang dihasilkan oleh 
peserta didik oleh pendidik. Pengujian dapat dilakukan dengan 
cara kelompok lain yang menguji atau setiap kelompok diuji oleh 
pendidik. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan proyek yang dijalankan oleh peserta didik. Setelah 
tahapan menguji dan menilai hasil selesai, evaluasi pengalaman 
dilakukan oleh peserta didik dengan mengungkapkan perasaan 
dan pengalamannya selama menyelesaikan pembelajaran berbasis 
proyek. Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap 
aktivitas pembelajaran dan hasil proyek yang telah dilaksanakan. 
Hal-hal yang direfleksikan adalah tentang kendala-kendala yang 
dialami dan solusi yang dapat dilakukan oleh peserta didik selama 
menyelesaikan proyek. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Model PjBL merupakan model pembelajaran 
yang dapat mengembangkan kreativitas peserta didik karena 
memiliki beberapa tahapan yang digunakan untuk mengontrol 
keterlaksaan proyek yang sedang dikerjakan oleh peserta didik. 
 
E. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 
yang membentuknya, yaitu “hasil” , dan “belajar”. Pengertian 
hasil menunjukkan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. Sedangkan belajar dialakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang 
belajar. Perubahan tingkah laku itu merupakan perolehan yang 
menjadi hasil belajar. Jadi, hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan 
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pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom Simposan dan 
Harrow mencakup aspek kognitif , afektif dan psikomotorik
26
.  
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan 
pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan 
pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar bersifat actual. 
Hasil belajar adalah realisasi tercapainya tujuan pendidikan 
sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuan 
pendidikannya
27
. Suatu dasar dalam menentukan tingkat 
keberhasilan siswa yang ditandai dengan perubahan dari siswa 
terhadap penguasaan sejumlah bahan yang diberikan dalam 




Horward Kingsley dalam Nana Seodjana, mengemukakan 
bahwa hasil belajar dibagi dalam tiga macam, yakni (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) 
sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi 
dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan 
Gegne, membagi lima kategori dalam hasil belajar, yakni (a) 
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c)  strategi 
kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris
29
. Hasil belajar 
bisa dilihat setelah siswa mengikuti proses belajar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran tersebut. 
Hasil belajar merupakan hasil dari kemampuan individu 
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung yang memberikan 
perubahan terhadap perilaku siswa baik dalam pengetahuan, 
pemahaman serta sikap individu siswa menjadi lebih baik. 
Perubahan dalam diri siswa dilakukan dengan penilaian suatu 
tindakan yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran tersebut 
yang dapat dicapai oleh siswa dalam bentuk belajar setelah 
menempuh proses belajar. Menurut Sugihartono dkk dalam 
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Novian Ardi Wiyani, tidak semua perubahan dalam tingkah laku 
siswa dikategorikan sebagai hasil dari pembelajaran. Cirri-ciri 
hasil belajar yang dilakukan siswameliputi : 
a. Perubahan perilaku siswa seacara sadar dan disadari. 
b. Perubahan perilaku siswa yang terjadi bersifat teru-menerus 
dan fungsional. 
c. Perubahan perilaku fositif dan aktif. 
d. Perubahan perilaku yang bersiafat permanen dan relative 
menetap. 
e. Peruabahan perilaku memiliki tujuan yang berarah. 





2. Tipe-tipe Hasil Belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 
pendidikan , baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klarifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara 
garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik
31
. 
a. Tipe hasil belajar bidang kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 
mental (otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak 
adalah termasuk dalam ranah kognitif.
32
 Ranah kognitif 
adalah keberhasilan belajar yang diukur oleh taraf penguasaan 
intelektualitas, keberhasilan ini biasanya dilihat dengan 
bertambahnya jenjang kemampuan siswa, yaitu
33
:  
 Pengetahuan (knowledge) atau C1 adalah ranah 
pengetahuan yang mengikuti ingatan yang pernah 
dipelajari meliputi metode, kaidah, prinsip dan fakta. 
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 Pemahaman (komprehension) atau C2 meliputi 
kemampuan untuk menagkap arti yang dapat diketahui 
dengan kemampuan siswa dalam menguraikan isi pokok 
dari suatu bacaan. 
 Penerapan (aplication) atau C3 yaitu kemampuan 
mernerapkan suatu kaidah atau metode untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. 
Penerapan ini dapat meliputi hal-hal seperti aturan, 
metode, konsep, prinsip dan teori. 
 Analisis (Analisys) atau C4 jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk menguraikan situasi atau 
keadaan tertentu kedalam unsur-unsur atau komponen 
pembentukannya. 
 Sintetis (sintetys) atau C5 yaitu jenjang kemampuan 
yang menuntut peserta didik untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru dengan menggabungkan beberapa 
faktor, hasil yang diperoleh yaitu berupa tulisan, 
rencana atau mekanisme. 
 Evaluasi (evalition) atau C6 yaitu jenjang yang 
menunutut peserta didik untuk mengevaluasi suatu , 
situsi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan 
dengan kriteria tertentu, menciptakan kondisi 
sedimikian rupa, sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan kriteria atau patokan untuk 
mengevaluasi sesuatu. 
 
b. Tipe hasil belajar dibidang afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan 
sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak prilaku 
seperti, perasaan minta, emosi, dan nilai-nilai. Ciri-ciri hasil 
belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam 
berbagai tingkah laku. Seperti perhatian terhadap mata 
pelajaran disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu 
lebih banyak mengenai pelajaran yang diterimanya, 




Menurut Word dalam Basuki menyatakan bahwa 
penilaian afektif adalah setiap metode yang digunakan 
untuk mengungkapkan bagaimana seorang siswa merasakan 
dirinya, apa yang berpengaruh terhadap prilakunya didalam 
masyarakat, kelas dan rumahnya. Seperti hanya dalam 
bentuk-bentuk penilaian yang lain, asasmen afektif dimulai 
dengan perumusan dengan tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran dalam ranah afektif  dibuat denga kriteria 
yang sama seperti halnya dengan tujuan pembelajaran pada 
ranah kognitif. Sasaran hasil belajar afektif adalah sikap, 
nilai, preferensi, konsep diri akedemik, control diri, 
pengembangan emosi, lingkungan kelas, minat opini, 
motivasi, hubungan, social, dan pengembangan moral. 
Telah disebutkan bahwa ranah afektif  meliputi 
jenjang kemampuan yakni : receiving (menerima), 
responding (menjawab), valuing (menilai), organization 
(organisasi), dan charteringzation by a value or value 
comples (mengakarakterisasikan dengan suatu nilai atau 
kompleks nilai). Kata-kata kerja operasional untuk 




 Menerima (receiving): menanyakan, menjawab, 
menyebutkan, memilih, 
mengidentifikasi,memberikan,mencadarkan(describe),m
engikuti,menyeleksi, menggunakan dan sebagainya. 
 Menjawab(responding),menjawab, melakukan, menulis, 
berbuat, menceritakan, membantu, mendiskusikan, 
melaksanakan, mengemukakan, melaporkan, dan 
sebagainya. 
 Menilai (valuing) : menerangkan, membedakan, 
memilih, mempelajari, mengusulkan, menggambarakan, 
menyeleksi. 
 Organisasi (organization) : mengorganisasikan, 
menyiapkan, mengatur, mengubah, membandingkan, 
                                                             





menyusun, menyelesaikan, mempertahankan, 
menyatukan, dan sebaginya. 
 Karakteristik dengan suatu nilai atau komplek nilai 
(characterization by a velue or velue complek) 
menggunakan, mempengaruhi, memodifikasi, 
mengusulakan, menerapkan, memecahkan, merevisi, 
mengusulkan, dan sebagainya. 
 
c. Tipe hasil belajar dibidang psikomotorik 
Penilaian psikomotorik dicirikan oleh adanya 
aktivitas fisik dan keterampilan kinerja oleh siswa serta 
tidak memerlukan pengguanaan kertas dan pensil. Ranah 
psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang 
melibatkan otot dan kekuatan fisik. 
Dengan kata lain, kegiatan belajar yang banyak 
berhubungan denga ranah psikomotor adalah praktik 
dilapangan. Dalam kegiatan praktik itu juga ada ranah 
kognitif dan afektifnya, tetapi hanya sedikit jika 
dibandingkan ranah psikomotorik nya. Dalam hal ini, 
guru melakukan pengamatan untuk menilai dan 
menentukan apakah siswa terampil atau belum, jika 
memerlukan kerja sama kelompok dinilai keterampilan 
kerja sama siswa serta keterampilan kepemimpinan siswa. 
Dalam asasmen psikomotorik, tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan ranah psikomotor. R.H. Dave (1970). 




1. Imitasi (imitation) 
Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan- 
kegiatan sederhana dan sama persisis dengan yang 
dilihat atau diperhatikan sebelumnya. Contohnya 
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menendang bola dengan gerakan yang sama persis 
dengan yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya. 
2. Manipulasi (manipulation) 
Manipulasi adalah kemampuan melakukan 
kegiatan sederahana yang belum pernah dilihatnya 
tetapi berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja. 
Misalnya seorang siswa dapat melempar lembing 
hanya mengandalkan petunkuk dari guru. 
3. Presisi (precision) 
Presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan- 
kegiatan akurat sehingga mampu menghasilkan produk 
kerja yang presisi. Misalnya, melakukan tendangan 
pinalti sesuai dengan yang ditargetkan (masuk gawang 
lawan). 
3. Artikulasi (articulation) 
Artikulasi yaitu kemampuan melakukan kegiatan 
kompleks dan ketetapan sehingg produk kerjanya utuh. 
Misalnya, melempar bola keteman sebagai umpan untuk 
ditendang kearah gawang lawan. 
4. Naturalisasi (naturalization) 
Naturalisasi yaitu kemampuan melakukan 
kegiatan secara reflex kegiatan melibatka fisik saja 
sehingga efektifitas kerja tinggi. Misalnya, secara 
reflex seseorang memegang tangan seorang anak kecil 
yan sedang bermain dijalan raya ketika sebuah mobil 
melaju dengan kecepatan tinggi hal ini terjadi agar 
terhindar dari kecelakaan tabrakan. 
 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam proses pembelajaran, berhasil tidaknya 
seseorang disebabkan oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar, yaitu berasal dari 





. Berikut ini akan dikemukakan faktor-faktor yang 
menentukan pencapaian hasil belajar. 
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 
a) Kesehatan 
Kesehatan disini terbagi menjadi dua yaitu 
kesehatan jasmani dan kesehatan rohani. Orang 
jenius tetapi kesehatan jasmaninya kurang baik 
misalnya sakit-sakitan, maka dia tidak akan bisa 
belajar dengan maksimal.
37 Demikian pula halnya 
jika kesehatan rohani kurang baik, misalnya 
mengalami ganguan pikiran karena konflik 
dengan orang tua, ini juga dapat mengganggu 
atau mengurangi semangat belajar. Karena itu, 
pemeliharaan kesehatan jasmani dan rohani 
sangatlah penting agar bahan dan pikiran selalu 
segar dan semangat dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran.  Jadi kesehatan jasmani dan rohani 
ini penting untuk peserta didik yang melakukan 
kegiatan belajar. 
b) Minat dan motivasi 
Jika seseorang menaruh minat pada suatu 
bidang maka akan mudah mempelajari bidag 
itu.
38 Minat ini timbul dari dalam diri siswa dan 
bisa jadi minat siswa satu dengan yang lain 
berbeda namun juga tidak menutup kemungkinan 
keadaan minat akan bisa sama. Sementara 
motivasi merupakan pendorong untuk melakukan 




itu motivasi belajar perlu diusahakan agar 
keberhasilan dalam proses belajar dapat dicapai. 
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c) Strategi belajar 
Seorang anak yang belum mengetahui gaya 
belajarnya akan sulit menentukan startegi 
belajarnya. Jika strategi belajar kurang pas, proses 
pemgolahan informasi dalam otak akan lambat. 
Akibatnya, materi yang akan dipelajari seolah- 
olah menjadi sulit sekali.
40 Srategi belajar bisa 
diibaratkan dengan cara tepat untuk berperang. 
2) Faktor Eksternal (berasal dari luar diri) 
a. Keluarga 
Semua yang menjadi penghuni rumah 
seperti ayah, ibu, anak-anak disebut sebagai 
keluarga. Faktor orang tua sangat berpengaruh 
besar terhadap keberhasilan anak dalam belajar. 
Mulai dari tinngi rendahnya pendidikan orang 
tua, besar kecilnya penghasilan, perhatian dan 
bimbingan orang tua, tenang tidaknya kondisi 
dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi 
hasil belajar anak. Misal seperti kebanyakan 
masalah di Negara kita, banyak anak yang 
mengalami broken home, ini sebenarnya sangat 
disayangkan karena mental peserta didik akan 
terganggu dengan keadaan ini. 
b. Sekolah 
Faktor sekolah sangat besar pengaruhnya 
dalam tingkat keberhasilan belajar, karena hampir 
1/3 dari kehidupan anak sehari-harinya berada 
disekolah. Kualitas guru, sebagai guru yang 
menjadi orang tua ke dua di sekolah perlu 
dilakukan penyaringan agar tidak terjadi sesuatu 
yang tidak diinginkan seperti pada kasus-kasus 
yang marak di layar TV yaitu kasus pelecehan 
terhadap peserta didik. Metode pengajarannya 
keadaan fasilitas/perlengkapan sekolah, penataan 
tata tertib, keamanan sekolah semuanya itu 
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menjadi faktor yang mempengaruhi belajar anak. 
c. Lingkungan sekolah 
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga 
sangat penting dalam mempengaruhi prestasi 
belajar. Misalnya bila bagunan rumah sangat 
rapat, iklim terlalu panas maka akan mengganggu 
proses belajar. Sebaliknya tempat yang sepi, iklim 
yang sejuk, ini akan menunjang proses belajar.  
Jadi dalam mendirikan sekolah lingkungan sekitar 
perlu di survey  terlebih dahulu, apakah 
lingkungan sekitar sekolah tersebut sudah 
memenuhi syarat kenyamanan atau belum 
memenuhi. 
Seperti halnya hasil belajar yang 
dikemukakan oleh tokoh lain yaitu secara global, 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni: 
a) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), 
yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 
b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni 
kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), 
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 




Dari proses belajar diharapkan siswa 
memperoleh prestasi belajar yang baik sesuai 
dengan tujuan instruksional khusus yang 
ditetapkan sebelum belajar berlangsung. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan 
tes. Tes ini digunakan untuk menilai hasil belajar 
yang dicapai dalam materi. 
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F. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Untuk memperoleh wawasan yang agak lengkap maka ke 
dalam pembahasan ini dicarakan (1) pengertian pendidikan 
agama islam, (2) pengertian pendidikan agama menurut komite 
pembaharuan pendidikan nasional (KPPN), dan (3) pengertian 
pendidikan agama islam menurut Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri 
(Ditbinpaisun). Dari uraian dalam bab 2 mengenai pengertian 
pendidikan islam dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pendidikan agama islam ialah usaha berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah setelah 
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 




b. Pendidikan agama islam ialah pendidikan yang dilaksanakan 
berdasar ajaran islam 
c. Pendidikan agama islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agama islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan keejahteraan hidup didunia maupun di 
akhirat kelak. 
 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan 
kepribadian muslim, maka pendidikan islam memerlukan asa 
atau dasar yang dijadikan landasan kerja, dengan dasar ini akan 
memberikan arah bagi pelaksaan pendidikan yang telah 
diprogramkan oleh karena itu, dasar yang terpenting dari 
pendidikan islam adalah al-qur’an dan sunnah Rasullah SAW 
                                                             






Al-qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh jibril kepada  Nabi Muhammad SAW. Di 
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk memerlukan seluruh aspek kehidupan 
melalui ijtihad. Hal ini sebagaimana Firman Allah yaitu: 
                 
“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa”. (Q.S. Al-Baqarah:2) 
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa al-qur’an 
merupakan petunjuk bagi orang yang mau berdzikir dalam 
berbagai ilmu pengetahuan. Dan dasar yang kedua adalah 
al-sunnah merupakan amalan yang dikerjakan oleh Rosul 
dalam proses perubahan sikap hidup sehari-hari menjadi 
sumber utama pendidikan islam karena Allah menjadikan 




Menjadikan al-hadist dasar pendidikan islam 
berdasarkan firman Allah SWT dalam surat An-nisa 29 
yang berbunyi : 
 
                     
                           
         
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Arinya :“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rosul (nya), dan ulil amri diantara kamu, 
kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-
qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya”. (QS. An-Nisa : 29) 
 
3. Ruang Lingkup PAI 
Pada uraian tentang pengertian  dan tujuan Ilmu 
Pendidikan Agama Islam tersebut diatas sesungguhnya telah telah 
tersirat adanya ruang lingkup Ilmu Pendidikan Islam . Namun 
untuk lebih jelasnya, ruang  lingkup ilmu Pendidikan Islam 
tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Pertama, teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukan 
bagi perumusan desain pendidikan Islam dengan berbagai 
aspeknya : visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, 
dan sebagainya. Teori-teori dan konsep-konsep dibangun dari 
hasil kajian yag ilmiah dan mendalam terhadap sumber ajaran 
islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan al-sunnah, serta dari 
berbagai disiplin ilmu yang relevan : sejarah, filsafat, psikologi, 
budaya, politik, hokum, etika, manajemen, teknologi canggih, dan 
sebagainya. 
Kedua: teori dan konsep yang diperlukan untuk 
kepentingan praktik pendidikan, yaitu mempengaruhi peserta 
didik agar mengalami perubahan, peningkatan, dan kemajuan, 
baik segi wawasan, keterampilan, mental, spiritual, sikap, pola 
pikir dan kepribadiannya. Berbagai komponen keterampilan 
terapan yang diperlukan dalam praktik pendidikan, berupa praktik 
pedagogis, didaktif, dan metodik didasarkan pada teori-teori dan 
konsep-konsep yang terdapat dalam Ilmu Pendidikan Islam 
 
G. Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII Bab 10 




1. Aku Ingin Tahu Ketentuan Salat Jama’ 
Salat jama’ artinya salat fardu yang dikumpulkan atau 
digabungkan. Maksudnya salat jama’ menggabungkan dua 
salat fardu dan mengerjakannya dalam satu waktu saja. salat 
jama’ boleh dilaksanakan pada waktu salat yang pertama 
(jama’ taqdim) maupun pada waktu salat yang kedua (jama’ 
taakhir). Hukum salat jama’ adalah boleh bagi orang yang 





Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
yang artinya :  “Dari Anas r.a., ia berkata : Apabila Nabi 
Muhammad saw. hendak menjama’ antara dua salat ketika 
dalam perjalanan, beliau mengakhirkan salat zuhur hingga 
awal waktu Asar, kemudian beliau menjama’ antara 
keduanya.” (H.R. Muslim). 
 
a. Salat Jama’ Taqdim 
Salat jama’ taqdim adalah salat yang dilakukan dengan 
cara menggabungkan dua salat fardu dan dilaksanakan 
pada saat waktu salat fardu yang pertama. 
Contoh, salat zuhur dan salat Asar dilaksanakan pada 
waktu zuhur, demikian juga salat Magrib 
dan salat Isya dilaksanakan pada waktu Magrib. 
Cara melaksanakan salat jama’ taqdim adalah 
mendahulukan salat fardu yang pertama lalu salat yang 
kedua, berniat jama’ taqdim, dan mengerjakan berturut-
turut tidak boleh diselingi dengan perbuatan lain. Setelah 
selesai melaksanakan salat zuhur langsung 
melaksanakan salat Asar begitu juga setelah 
melaksanakan salat Magrib langsung 






b.  Salat Jama’ Ta’khir 
Salat jama’ Ta’khir adalah salat yang dilakukan 
dengan cara menggabungkan dua salat fardu dan 
dilaksanakan pada waktu yang kedua atau terakhir. 
Contoh, salat zuhur dan salat Asar dilaksanakan pada 
waktu salat Asar, demikian juga salat Magrib 
dan salat Isya dilaksanakan pada waktu salat Isya. 
Dalam tata cara pelaksanaan salat jama’ ta’khir tidak 
disyaratkan harus mendahulukan  salat pertama. Boleh 
mendahulukan salat pertama baru melakukan salat kedua 
atau sebaliknya. 
Jika kalian hendak melaksanakan salat jama’ 
ta’khir, berniatlah akan mengerjakan kedua salat fardu itu 
dengan cara dijama’. Pelaksanaan dua salat fardu tersebut 
dilakukan secara berturut-turut tidak boleh diselingi 
perbuatan lain. 
Setelah selesai melaksanakan salat Asar langsung 
melaksanakan salat zuhur begitu juga setelah 
melaksanakan salat Isya langsung 
melaksanakan salat Magrib. Atau sebaliknya, setelah 
selesai melaksanakan salat zuhur langsung 
melaksanakan salat Asar begitu juga setelah 
melaksanakan salat Magrib langsung 
melaksanakan salat Isya. 
Syarat melaksanakan salat jama’ adalah sebagai berikut. 
1. Pada saat sedang melakukan perjalanan jauh, jarak 
tempuhnya tidak kurang dari 80,640 km. 
2. Perjalanan yang dilakukan bertujuan baik, bukan untuk 
kejahatan dan maksiat. 
3. Sakit atau dalam kesulitan. salat yang dijama’ salat 
adaan (tunai) bukan salat qada’. 
4. Salat yang dijama' Salat adaan (tunai) bukan salat 
qada’. 




2. Aku Ingin Tahu Ketentuan Salat Qasar 
Salat Qasar adalah salat fardu yang diringkas dari 4 rakaat 
menjadi 2 rakaat. Dengan demikian salat fardu yang boleh 
diQasar adalah salat zuhur, Asar, dan Isya. Sedangkan salat Magrib 
dan Subuh tidak boleh diQasar . Hukum salat Qasar adalah sunah 
sebagaimana di jelaskan dalam Q.S. an- Nisa/4: 101 yang berbunyi: 
 
ٰلوِة ۖ  َواَِذا َضَسْبتُْم فِى اْْلَْزِض فَلَْيَس َعلَْيُكْم ُجنَاٌح اَْن تَْقُصُسْوا ِمَن الصَّ
بِْينًا  ا مُّ ٔٓٔ –اِْن ِخْفتُْم اَْن يَّْفتِنَُكُم الَِّرْيَن َكفَُسْوۗا اِنَّ اْلٰكفِِسْيَن َكانُْوا لَُكْم َعُدًوّ  
“Dan apabila kamu berpergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu mengQasar salat(mu), jika kamu takut diserang oleh 
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah 
musuh yang nyata bagimu. (Q.S. an-Nisa’/4: 101) 
 
Salat Qasar sah dilaksanakan apabila memenuhi syarat 
sebagai berikut : 
a. Perjalanan yang dilakukan bertujuan bukan untuk maksiat. 
b. Jaraknya jauh, sekurang-kurang nya 80,640 km lebih (perjalanan 
sehari semalam). 
c. Salat yang diQasar adalah salat adaan (tunai), bukan salat qada. 
d. Berniat salat Qasar ketika takbiratul ihram. Cara melaksanakan 
salat Qasar adalah salat dikerjakan yang semula empat rakaat 
menjadi dua rakaat. Pelaksanaannya seperti melaksanakan salat 
dua rakaat pada umumnya. 
 
3. Aku Bisa Salat Jama’ dan Qasar 
a. Panduan Praktik salat Jama’ Taqdim 
Cara melaksanakan salat jama’ taqdim (zuhur dengan 
Asar) adalah sebagai berikut. 
1. Mulailah memenuhi persyaratan untuk melaksanakan salat. 
2. Bersiap untuk melaksanakan salat yang didahului 
dengan iqamah. 
3. Melaksanakan salat zuhur empat rakaat diawali dengan niat 
untuk salat jama’ taqdim pada waktu takbiratul ikram. 








 “Saya berniat salat zuhur empat rakaat dijama’ dengan Asar 
dengan jama’ taqdim menghadap kiblat karena Allah Ta’ala.” 
4. Setelah niat, lanjutkan salat zuhur empat rakaat seperti biasa 
sampai salam. 
5. Setelah salam langsung berdiri untuk melaksanakan salat Asar 
empat rakaat yang didahului dengan iqamah dengan niat salat 
jama’ taqdim. 





 “Saya berniat salat Asar empat rakaat dijama’ dengan jama’ 
taqdim menghadap kiblat karena Allah Ta’ala ” 
6. Selanjutnya melaksanakan salat Asar empat rakaat seperti 
biasa sampai salam. 
 
4. Cara melaksanakan salat jama’ taqdim Magrib dengan Isya 
adalah: 
a. Mulailah memenuhi persyaratan untuk melaksanakan salat. 
b. Bersiap untuk melaksanakan salat yang didahului dengan 
iqamah. 
c. Melaksanakan salat Maghrib tiga rakaat diawali dengan niat 
untuk salat jama’ taqdim pada waktu takbiratul ihram. 
Contoh lafal niat salat Magrib untuk jama’ taqdim adalah: 
 
 
“Saya berniat salat Maghrib tiga rakaat dijama’ dengan Isya 
dengan jama’ taqdim menghadap kiblat karena Allah Ta’ala ” 
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d. Setelah niat, lanjutkan salat Magrib tiga rakaat seperti biasa 
sampai salam. 
e. Sehabis salam langsung berdiri untuk melaksanakan salat Isya 
empat rakaat yang didahului dengan iqamah dengan niat salat 
jama’ taqdim. Contoh lafal niat salat Isya untuk 
jama’ taqdim adalah: 
 
 “Saya berniat salat Isya empat rakaat dijama’ dengan 
Maghrib dengan jama’ taqdim menghadap kiblat karena 
Allah Ta’ala ” 
f. Selanjutnya melaksanakan salat Isya seperti biasa empat 
rakaat sampai salam. 
 
5. Panduan Praktik salat Jama’ Ta’khir 
a. Cara melaksanakan salat jama’ Ta’khir Asar dengan zuhur 
adalah: 
Untuk jama’ takhir tata caranya hampir sama dengan jama’ 
taqdim, hanya diniatnya saja yang berbeda, yaitu: 





 “Saya berniat salat Asar empat rakaat dijama’ dengan 
Zuhur dengan jama’ Ta’khir menghadap kiblat karena 
Allah Ta’ala” 
2) Contoh bacaan niat salat zuhur untuk jama’ Ta’khir adalah: 
                          
 
                
 
                           “Saya berniat salat zuhur empat rakaat dijama’ dengan Asar 




b. Cara melaksanakan salat jama’ Ta’khir (Isya dan Magrib) 
adalah: 






 “Saya berniat salat Isya empat rakaat dijama’ dengan 
Maghrib dengan jama’ Ta’khir menghadap kiblat karena 
Allah Ta’ala ” 
2) Contoh bacaan niat salat Magrib untuk 






“Saya berniat salat Maghrib tiga rakaat dijama’ dengan 
Isya dengan jama’ Ta’khir karena Allah Ta’ala” 
 
c. Panduan Praktik salat Jama’ Taqdim DiQasar! 
a. Cara melaksanakan salat jama’ taqdim diQasar (zuhur dengan 
Asar) adalah: 
1) Memenuhi persyaratan untuk melaksanakan salat. 
2) Melaksanakan salat yang didahului dengan iqamah. 
3) Melaksanakan salat zuhur dua rakaat diawali dengan niat 
untuk salat jama’ taqdim dan diQasar 





“Saya berniat salat zuhur dua rakaat dijama’ dengan Asar 
yang diringkas 




4) Melaksanakan salat zuhur dua rakaat sampai selesai. 
5) Melaksanakan salat Asar dua rakaat, yang didahului 
dengan iqamah dengan niat salat jama’ 
taqdim dan diQasar 





“Saya berniat menjalankan salat fardu Asar dua rakaat 
diQasar dan dijama’ dengan zuhur dengan jama’ taqdim 
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala ” 
6) Melaksanakan salat Asar dua rakaat sampai selesai. 
 
b. Cara melaksanakan salat jama’ taqdim diQasar(Magrib 
dengan Isya) adalah: 
1) Memenuhi persyaratan untuk melaksanakan salat; 
2) Melaksanakan salat yang didahului dengan iqamah; 
3) Melaksanakan salat Magrib tiga rakaat yang diawali 
dengan niat untuk salat jama’ taqdim dan diQasar ! 





“Saya berniat menjalankan salat fardu Maghrib tiga 
rakaat dijama’ dengan Isya yang diringkas dengan jama’ 
taqdim menghadap kiblat karena Allah Ta’ala” 
4) Melaksanakan salat Magrib tiga rakaat sampai selesai; 
5) Melaksanakan salat Isya dua rakaat, yang didahului 
dengan iqamah dengan niat salat ja ma’ 
taqdim dan diQasar! 











“Saya berniat menjalankan salat fardu Isya dua rakaat 
diQasar dan dijama’ 
dengan Maghrib dengan jama’ taqdim menghadap kiblat 
karena Allah Ta’ala ” 
6) Melaksanakan salat Isya dua rakaat sampai selesai. 
 
5. Panduan Praktik salat Jama’ Ta’khir DiQasar 
a. Cara melaksanakan salat jama’ Ta’khir diQasar 
Untuk jama’takhir dan diQasar, tata caranya hampir sama 
dengan jama’ taqdim dan diQasar , hanya niatnya saja yang 
berbeda, yaitu: 






“Saya berniat menjalankan salat fardu Asar dua rakaat 
diQasar dan dijama’ dengan zuhur dengan jama’ Ta’khir 
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala.” 






“Saya berniat menjalankan salat fardu zuhur dua rakaat 
dijama’ dengan Asar yang diringkas dengan jama’ Ta’khir 
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala” 











“Saya berniat menjalankan salat fardu Isya dua rakaat 
diQasar dan dijama’ dengan Magrib dengan jama’ Ta’khir 
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala.” 






“Saya berniat menjalankan salat fardu Magrib tiga rakaat 
dijama’ dengan Isya yang diringkas dengan jama’ Ta’khir 
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala.” 
 
H. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesisi juga dapat 
dinyatakan sebagai jawa ban yang empirik dengan 
data.
44
Berdasarkan penyataan diatas hipotesis penelitian peniliti 
hanya menduga duga atau jawaban sementara ada atau tidak 
pengaruh antara variabel X (Independent) dan variabel Y 
(Dependent). Maka model Active Learning Tipe Role Reversal 
Question ada pengaruh terhadap hasil belajar pada mata  
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